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1.1 Latar Belakang

Perkembangan jaman yang begitu pesat saat ini thkappbahasa Jepang
menjadi salah satu bahasa asing yang dianggapgeamtiuk dipelajari, hal ini
dilakukan guna penyerapan dan pengembangan ilmgegetuan dan teknologi,
seni dan budaya, serta untuk membina hubungandesigan negara Jepang itu

sendiri.

Bahasa merupakan alat penyampaian ide, gagasaanfiklan perasaan
kepada orang lain. Bahasa juga digunakan sebagdi kaimunikasi yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan sesama manBsiBasa juga digunakan

untuk menerima dan menyampaikan informasi kepaalagoliain.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Asano Yuriko ydikgitip dari buku
linguistik bahasa Jepang yang ditulis oleh Sudjiadan Dahidi menyatakan
bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa Jepanghadgi pembelajar bahasa
Jepang dapat mengkomunikasikan ide dan gagasamardemgnggunakan bahasa

Jepang baik secara lisan maupun tulisan (Asankdut81:3).

Untuk mewujudkan tujuan tersebut sangatlah dipariuketode yang baik
untuk menunjang penguasaan bahasa Jepang yangutnehppat aspek yaitu

mendengar, berbicara, menulis, dan membaca. Dampat aspek tersebut
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semuanya dinyatakan dalam bentuk kalimat. Di dafaiimat-kalimat tersebut
terdapat kosakata dan tata bahasa yang merupalkdmssdu unsur yang harus
dikuasai dalam pembelajaran bahasa. Dengan mendoasitata dan tata bahasa
kita dapat mengerti dan memahami arti dan makniakdimat-kalimat tersebut,
sehingga proses mengkomunikasikan ide, gagasaanfjkdan perasaan pun akan

terjalin dengan baik dan lancar.

Kalimat adalah kumpulan kata-kata yang disusunraeiematur/sistematis,
yang merupakan bagian dari suatu wacana yang diganantuk menyatakan
suatu pendapat, ungkapan, ide dan gagasan jugsaperseseorang. Pola kalimat
adalah salah satu bagian dari tata bahasa yan@tspegting untuk dipelajari.
Setiap pembelajar bahasa Jepang sebaiknya mampahaempola kalimat agar

lebih mudah dalam menguasai bahasa Jepang.

Pembelajar sering mengeluhkan susahnya menguasakaiomat bahasa
Jepang yang berbeda dengan pola kalimat bahasaesido Sebagian lainnya
menyebutkan partikel dalam bahasa Jepang sanggkaehingga membuat para
pembelajar tidak memahami pola kalimat tersebusakata bahasa Jepang pun
banyak yang mirip sehingga membuat para pembetagaasa kesulitan dalam
membedakannya. "Bagi pembelajar bahasa Jepang, gyesman metode
pembelajaran yang konvensional membuat mereka meb@san sehingga
menghambat proses belajar dan hasil yang diharaplartidak akan tercapai”
(Muneo 1998 :34). Apabila pembelajar tidak menguasda kalimat bahasa
Jepang dengan benar, maka bagaimana mungkin mieisskenenguasai bahasa

Jepang.



Melihat kenyataan yang telah dijelaskan diatas ddgampulkan bahwa
permasalahannya adalah bagaimanakah upaya pengajermemperbaiki model
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitagjdsemengajar sehingga
dapat meningkatkan minat, aktifitas, dan motivasiwa. Untuk mengatasinya
dapat dilakukan dengan menggunakan metode penmtiaglgjang baru, yang bisa
meningkatkan kemampuan bahasa Jepang siswa dgn lskarja sama serta

saling membantu.

Sebagai salah satu model pembelajara@opoperative Learning
(pembelajaran kooperatif) mendukung semua aspsklet. Setelah menerima
pengajaran dari pengajar, kelas diatur ke dalamnkebk-kelompok kecil dan
memberikan petunjuk yang jelas berkenaan dengapaarharapan tentang hasil
dan saran-saran mengenai proses kelompok keciebigrs Pembelajaran
kooperatif dapat digunakan untuk hampir semua rpelajaran dalam berbagai

kurikulum untuk berbagai tingkatan umur.

Pembelajaran kooperatif mencoba untuk membuat grasasing anggota
kelompok menjadi individu yang lebih kuat dengan ngearkan mereka
keterampilan-keterampilan dalam konteks sosial. a§e@n besar daya tarik
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran ini begikan cara bagi para
siswa untuk mempelajari keterampilan hidup antabgoli yang penting dan

mengembangkan kemampuan untuk bekerja secara kalgbo

Salah satu teknik dari pembelajaran kooperatif ybisg dipakai dalam

pembelajaran bahasa Jepang adalah tekKrlok-Pair-Share atau berfikir,



berpasangan dan berbagi. Teknik ini pertama k&erdbangkan oleh Frank
Lyman sebagai struktur kegiatan pembelajaran got@mygpng yang memberi
siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta lzelsanna dengan orang lain.
Dengan teknik ini partisipasi siwa di dalam kel&saldioptimalkan. Dalam teknik
ini peran pengajar hanya sebagai fasilitator yargmentau kegiatan siswa,

mengoreksi kesalahan, dan memotivasi siswa.

Dengan teknik ini penulis akan membagi siswa keardakelompok yang
beranggotakan empat orang, kemudian penulis akambaggkan tugas dan setiap
siswa akan memikirkan dan mngerjakan tugas terssmdiri. Setelah itu siswa
berpasangan dengan dengan salah satu rekan dalampk& dan berdiskusi
dengan pasangannya, kemudian kedua pasangan akemupekembali dalam
kelompok berempat, lalu mendiskusikan kembali jaamaddari tugas tersebut dan

hasilnya akan dibagikan atau dipresentasikan kefgswlan sekelasnya.

Untuk membuktikan apakah teknikhink-Pair-Share ini efektif terhadap
penguasaan pola kalimat dasar bahasa Jepang, malakah penelitian
mengenai “EFEKTIVITAS METODECOOPERATIVE LEARNING TEKNIK
THINK-PAIR-SHARE PADA PEMBELAJARAN POLA KALIMAT DASAR

BAHASA JEPANG”.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswi kekepuluh SMA Al-
Amanah Ciwidey yang mendapat pelajaran bahasa deggdragai mata pelajaran

pilihan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan peaelitian ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil elagwa sebelum dan
sesudah menggunakan mo@eloperative Learning dengan teknikhink-
Pair-Share dalam pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang

2. Apakah modelCooperative Learning dengan teknikThink-Pair-Share
efektif digunakan dalam pembelajaran pola kalimegad bahasa Jepang
pada siswa?

3. Apakah modelCooperative Learning dengan teknikThink-Pair-Share
dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran poladtalasar bahasa

Jepang?

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan rumusan pada penelitian ini, makagsalahan penelitian

ini dibatasi sebagai berikut:

* Penelitian ini-hanya akan meneliti apakah ada plede yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah gueakan model
Cooperative Learning dengan teknik hink-Pair-Share pada pembelajaran

pola kalimat dasar bahasa Jepang.



* Penelitian ini hanya akan meneliti tentang keefigian model
Cooperative Learning dengan teknikhink-Pair-Share pada pembelajaran
pola kalimat dasar bahasa Jepang.

* Penelitian ini hanya akan meneliti apakah moQebperative Learning
dengan teknik Think-Pair-Share dapat mempermudah siswa dalam

pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian perlu dirumuskan agar hasil ydiegpai terlihat dengan
jelas. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleBilHzasil yang objektif dari

bahan yang diteliti, seperti:

« Kemampuan siswa dalam menguasai pola kalimat dzefaasa Jepang
sebelum dan sesudah diterapkannya m@deperative Learning dengan
teknik Think-Pair-Share

» Efektivitas modelCooperative Learning dengan teknikThink-Pair-Share
dalam meningkatkan penguasaan pola kalimat dakasbalepang.

* Fungsi model Cooperative Learning teknik Think-Pair-Share dalam

penguasaan pola kalimat dasar bahasa Jepang.

15 Manfaat Penditian

Dengan dilaksanakannya penelitian tentang "EfeasvModelCooperative

Learning Teknik Think-Pair-Share pada Pembelajaran Pola Kalimat Dasar



Bahasa Jepang” ini diharapkan diperoleh manfaat fegeliti sendiri, siswa dan

pengajar. Secara lebih jelas diuraikan sebagdiuteri

1. Bagi Peneliti

Setelah penelitian ini dilaksanakan, peneliti dapangetahui
efektivitas modelCooperative Learning teknik Think-Pair-Share terhadap
pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepangn Stlelapenelitian ini

diharapkan dapat menjadi bahan untuk penelitizangghya.

2. Bagi Siswa

Dengan diadakannya penelitian ini, dapat diujicaimak
pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang rdemgetode
Cooperative Learning teknik Think-Pair-Share yang dapat mempermudah

siswa dalam menguasai pola kalimat dasar bahasagdlep

3. Bagi Pengajar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikaneaitatif model
pengajaran pola kalimat dasar sehingga pembelasknkalimat dasar

bahasa Jepang lebih mudah dan menarik.

1.6 Metode Penditian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efeldisit suatu metode

pembelajaran terhadap pengajaran pola kalimat tedersa Jepang. Oleh karena



itu metode yang digunakan dalam penelitian ini @ldahetode eksperimen murni..
Metode eksperimen ditujukan untuk meneliti hubungtbab akibat dengan
memanipulasikan satu atau lebih variabel pada skeltmpok eksperimen dan
membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yaidgk mengalami

manipulasi (Wahyu,1987:46).

Metode penelitian eksperimental ini akan menggunateknik analisis
komparansional. Teknik analisa komparasional yadlah satu teknik analisa
kuantitatif atau salah satu teknik analisa statigiing dapat dipergunakan untuk
menguji hipotesis mengenai ada-tidaknya perbedatar @&ariabel yang sedang

diteliti (Sudjiono, 2003:261).

a. Populas dan Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhkiiamalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2@@8). Populasi dalam
peneliti ini adalah siswa-siswi SMA Al-Amanah kelsspuluh yang mendapat

pelajaran bahasa Jepang sebagai mata pelajatampili

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagailfcgatty diambil dengan
menggunakan cara-cara terrtentu (Margono, 2004.:126knik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptuan sampel secara

sengaja (Purposive Sampling).



b. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dari responden, diperlukdanya teknik
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan peneligknik pengumpulan data

yang digunakan pada penelitian ini adalah:

+ Teknik Tes

Teknik pemberian tes digunakan sebagai alat ukumakepuan
siswa dalam menguasai pola kalimat dasar bahasmgepaik setelah
diterapkannya pengajaran dengan teknikink-Pair-Share maupun

sebelum diterapkannya teknikink-Pair-Share ini.

* Teknik Angket

Teknik angket digunakan untuk mengetahui manfaahgya
dirasakan siswa berkaitan dengan penerapan teKnikk-Pair-Share

dalam pengajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang.

Cc. Instrumen Penditian

Instrumen atau alat pengumpul data adalah alat yhggnakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Ada dua instrumengydigunakan dalam

penelitian ini, yaitu:
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e Soal Tes

Jenis tes tulis yang dipakai adalah tes tulis eemsgjumlah soal pilihan

ganda tentang pola kalimat dasar bahasa Jepang.

* Angket

Angket yang digunakan adalah angket tertutup bergggumlah
pertanyaan tentang manfaat yang diraskan oleh sisetelah
diterapkannya tekniKhink-Pair-Share dalam pembelajaran pola kalimat
dasar bahasa Jepang dan satu pertanyaan berup tarblkkka mengenai
kesn dan pesan setelah mendapat pembelajaran gmekdasar bahasa

Jepang dengan teknikink-Pair-Share.

1.7 Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar adalah suatu teori yang dijadikdragse kerangka
berfikir oleh peneliti yang diyakini kebenaranny®Bafasasmita dan Sutedi

1996:13). Adapun anggapan dasar dalam peneliti@dalah sebagai berikut:

Agar proses pembelajaran berlangsung efektif desrerf maka di setiap
pembelajaran diperlukan adanya kreatifitas pengajauk menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingiapa dalam proses
pembelajaran tersebut, dan setiap model pembelajam@mberikan pengaruh

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
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Salah satu upaya untuk mengarahkan jalannya panelidan
menunjukkan data yang tepat untuk mengujinya, tikan perumusan hipotesis
yang baik sehingga akan memperjelas masalah mesHKippotesis ini masih
bersifat sementara. Seperti dijelaskan oleh Sud{@888:37) Hipotesis adalah
pernyataan mengenai suatu hal yang perlu dibuktiedenarannya. Berdasarkan

anggapan dasar di atas, hipotesis dalam penehiiadalah sebagai berikut:

Hipotesis kerja (Hk): Teknik Think-Pair-Share efektif digunakan dalam

pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang Sisi& kelas X.

Hipotesis Nol (Ho) : TekniKThink-Pair-Share tidak efektif digunakan dalam

pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang SiB# kelas X.

1.8 Definis Operasional

Setiap peneliti tentu memiliki tujuan dalam melaieacan penelitian. Salah
satu tugas yang harus dilaksanakan yaitu mengadahkalisis terhadap setiap
pengertian atau istilah yang digunakan untuk masken tujuan tersebut. Jadi
maksud analisis seperti dalam kutipan berikut "Mémmilih pengertian yang
luas menjadi serangkaian pengertian yang terbdsasdinyatakan dalam istilah-

istilah operasional” (Surakhmad, 1982:48).

e Efektivitas adalah suatu perbandingan dalam praasgsra variabel

eksperimen pembelajaran pola kalimat dasar denglamkt Think-Pair-
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Share dengan variabel kontrol yaitu pembelajaran poléima dasar
dengan metode konvensional.

Kalimat adalah kulpulan kata-kata yanag disusearseteratur/sistematis,
merupakan bagian dari wacana, untuk menyatakamu setdapat, ide,
gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang.

Pola kalimat dasar bahasa Jepang adalah pola kalasar yang terdapat
pada buku pelajaran bahasa Jepang Mengenal BazsagJL
Pembelajaran adalah proses penciptaan lingkungag yemungkinkan

terjadinya proses belajar.

1.9 Sistematika Penulisan
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